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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 tanggal 10 September 1987 
tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi 
berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
 Ba B Be 
 Ta T Te 
 s\a s\ es (dengan titik di atas) 
 Jim J Je 
 h{a h{ ha (dengan titik di bawah) 
 Kha Kh Kadan ha 
 Dal D De 
 z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
 Ra R Er 
 Za Z Zet 
 Sin S Es 
 Syin Sy Esdan ye 
 s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) 
 t}a t} te (dengan titik di bawah) 
 viii 
 z{a z{ zet (dengan titik di bawah) 
 ‘ain …. „…. Koma terbalik keatas 
 Gain G Ge 
 Fa F Ef 
 Qaf Q Ki 
 Kaf K Ka 
 Lam L El 
 Mim M Em 
 Nun N En 
 Wawu W We 
 Ha H Ha 
 Hamzah ' Apostrof 
 Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
1) Vokal tunggal (monoftong) 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 fath }ah A A 
 Kasrah I I 
 d}amah U U 
 
 
 
 
 ix 
Contoh:  -kataba   - yaz \habu 
  -fa‘ala   – su'ila  
2) Vokal rangkap (diftong)  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama@ Gabungan 
Huruf 
Nama 
 Fath }ah dan ya ai a dani 
 Fath }ahdanwawu Au a dan u 
 Contoh:  - kaifa    – haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 
… ... fath }ah dan alif 
Ā 
a dan garis di 
atas 
…. 
 Kasrah dan ya 
Ī 
i dan garis di 
atas 
 
 d}amahdanwawu 
Ū 
u dan garis di 
atas 
----- 
Contoh: 
 - qāla    - qīla 
- ramā    – yaqūlu 
 
 
 
 
 
 x 
4. Ta Marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua: 
1) Ta  marbu>t}ahhidup 
ta marbu>t}ah yang hidup atau mendapatkan h}arakat fath }ah, kasrah dan 
d}ammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) Ta marbu>t}ah mati 
Ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat h }arakat sukun, transliterasinya adalah 
/h/. 
3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tamarbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan  dengan ha (h) 
contoh: 
 Raud}ah al-At }fāl 
 al-Madīnah al-Munawwarah 
 T }alh }ah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 
tersebut di lambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
- rabbanā 
– nazzala 
 xi 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 
, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti huruf 
qamariyyah. 
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang itu. 
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.  
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 
sambung atau hubung. 
Contoh: 
 - al-rajulu 
   - al-qalamu 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 
Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di 
awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
 
 
 xii 
Contoh: 
Hamzah di awal  Akala 
Hamzah di tengah  ta’khuz|ūna 
Hamzah di akhir  an-nau’u 
 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka 
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa dipisah 
perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan kata ini 
dengan perkata. 
Contoh: 
 :  wainnalla@halahuwakhairar-ra@ziqi @n 
 : faaufu@ al-kailawaal-mi @zan 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, transliterasi ini 
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal, nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 
Contoh:  
 Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l. 
 Wa laqad raa>hu bi al-ulfuq al-mubi>n 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank Syariah merupakan sebuah lembaga yang bergerak di bidang 
ekonomi yang menyediakan jasa keuangan. Bank Syariah adalah lembaga 
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu 
lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan 
prinsip-prinsip syariah.
1
 Oleh karena itu, usaha bank akan selalu berkaitan 
dengan masalah uang sebagai usaha utamanya dan kegiatan bank sangat 
berpengaruh terhadap stabilitas perekonomian sebagai pelaku penggerak 
ekonomi. 
Bank Syariah dalam kegiatannya menghimpun dana dari masyarakat yang 
kelebihan dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
yang kekurangan dana. Karena sesuai dengan fungsinya, bank sebagai tempat 
menyimpan dana, memberikan layanan transaksi serta menyediakan jasa lainnya 
untuk memperlancar sistem pembayaran. 
Sistem pembayaran adalah suatu sistem yang mencakup pengaturan, 
kontrak/perjanjian, fasilitas operasional, dan mekanisme teknis yang digunakan 
untuk penyampaian, pengesahan, dan penerimaan intruksi pembayaran, serta 
pemenuhan kewajiban pembayaran melalui pertukaran “nilai” antarperorangan, 
bank, dan lembaga lainnya baik domestik maupun cross border „antar negara‟. 
                                                          
1
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan Ilustrasi, 
(Yogyakarta: Ekonisia, 2008), hlm. 27. 
 
 
 
2 
Dalam prakteknya, transaksi pembayaran dilakukan dengan instrumen tunai dan 
nontunai.
2
 Perkembangan sistem pembayaran didorong oleh semakin besarnya 
volume dan nilai transaksi, peningkatan risiko, kompleksnya transaksi, dan 
perkembangan teknologi. Sistem pembayaran tunai berkembang dari commodity 
money sampai fiat money, sementara sistem pembayaran nontunai berkembang 
dari yang berbasis warkat (cek, bilyet giro, dsb) sampai kepada yang berbasis 
elektronik (kartu dan elektronic money). Pada bank syariah pelaksanaan 
pembayaran nontunai dilakukan melalui jasa-jasa transaksi yang telah disediakan 
oleh bank syariah. Penggunaan alat pembayaran nontunai di masyarakat semakin 
meningkat. Hal itu disebabkan antara lain oleh semakin banyaknya inovasi dalam 
menciptakan instrumen yang dilakukan oleh perbankan untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen. Dengan memanfaatkan jasa pembayaran yang disediakan, 
maka pembayaran akan lebih efektif dan efisien karena akan lebih menghemat 
tenaga dan biaya dengan hasil yang optimal. Hal ini tentu saja dapat 
menyelesaikan pembayaran secara lebih mudah, praktis, ekonomis, dan aman. 
Salah satu jasa pembayaran nontunai yang disediakan oleh bank syariah tersebut 
adalah jasa kliring. 
Kliring adalah transaksi pertukaran warkat atau Data Keuangan 
Elektronik (DKE) antar peserta kliring baik atas nama bank peserta maupun atas 
nama nasabah peserta yang perhitungannya diselesaikan pada waktu 
                                                          
2
 Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan, Bank Indonesia: Bank Sentral RI: Tinjauan 
Kelembagaan, Kebijakan dan Organisasi, (Jakarta: PSSK BI, 2003), hlm. 200. 
 
 
 
3 
tertentu.
3
Jasa kliring yang tersedia pada bank syariah menggunakan akad al-
wakalah. Al-wakalah/wikalah berarti penyerahan, pendelegasian, atau pemberian 
mandat.
4
 Maksudnya adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada yang 
lain dalam hal-hal yang diwakilkan. Prinsip perwakilan diterapkan dalam bank 
syariah dimana bank bertindak sebagai wakil dan nasabah pemberi wakil 
(muwakkil). Sebagai imbalan, bank mengenakan fee atau „umulah ( ) atas 
jasanya terhadap nasabah.
5
 
Akad al-wakalah dapat diterapkan dalam transaksi keuangan, dan telah 
dilaksanakan dalam fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional – 
Majelis Ulama Indonesia NO: 10/DSN-MUI/IV/2000.
6
 Dasar hukum al-wakalah 
dalam al-Qur‟an telah disinyalir sebagaimana disebutkan pada al-Qur‟an surah 
al-kahfi ayat 19.
7
 
 
Artinya: “Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling 
bertanya di antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di 
antara mereka: "Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini?)". 
Mereka menjawab: "Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari". 
Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa 
lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang di 
antara kamu pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan 
                                                          
3
 Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2011), hlm. 
49. 
4
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema 
Insani,2001), hlm. 120. 
5
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Wacana Ulama dan Cendekiawan, (Jakarta: 
Tazkia Institute, 1999), hlm. 252. 
6
 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah: Sebuah Pengantar, (Jakarta:GP Press Group, 
2014) hlm. 250. 
7
 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam: dan Kedudukannya dalam Tata Hukum 
Perbankan Indonesia, (Jakarta:Pustaka Utama Grafiti, 1999), hlm. 103. 
 
 
 
4 
hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka 
hendaklah dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia 
berlaku lemah lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu 
kepada seseorang pun.” 
 
QS An-Nisa>:35 
 
Artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 
kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” 
 
Tujuan utama dilaksanakan Kliring, antara lain:
8
 
1. Untuk memperlancar lalu lintas pembayaran giral antar bank di seluruh 
Indonesia 
2. Untuk melaksanakan penghitungan penyelesaian utang piutang yang lebih 
mudah, aman, dan efisien 
3. Untuk menjadi salah satu bentuk pelayanan sistem pembayaran bank kepada 
nasabah masing-masing. 
Salah satu warkat yang sering digunakan dalam kegiatan transaksi kliring 
perbankan syariah adalah Bilyet Giro. Bilyet Giro secara khusus diatur dalam 
Surat Edaran (SE) Bank Indonesia Nomor 28/32/UPG/1995 tentang Bilyet Giro. 
Bilyet Giro adalah surat perintah dari nasabah kepada bank penyimpan dana 
untuk memindahbukukan sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan kepada 
rekening pemegang yang disebutkan namanya. Pemindahbukuan pada rekening 
                                                          
8
 Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan, Bank Indonesia: Bank Sentral RI: Tinjauan 
Kelembagaan, Kebijakan dan Organisasi, (Jakarta: PSSK BI, 2003), hlm. 244. 
 
 
 
5 
bank yang bersangkutan artinya dipindahkan dari rekening nasabah si pemberi 
Bilyet Giro kepada nasabah penerima Bilyet Giro. 
Untuk mewujudkan sistem pembayaran yang efisien, cepat, aman, dan 
andal yang mendukung stabilitas sistem keuangan maka sesuai Pasal 16 Undang-
undang Bank Indonesia, maka Bank Indonesia menyelenggarakan sistem kliring 
antar bank yang dikenal dengan nama Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia  
atau dikenal dengan nama SKNBI.  Penyelenggaraan kliring oleh Bank Indonesia 
diatur dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/18/PBI/2005 tanggal 22 Juli 
2005 tentang Sistem kliring Nasional sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 12/5/PBI/2010 tanggal 12 Maret 2010 (PBI 
SKNBI).
9
 
Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia, yang selanjutnya disebut 
SKNBI adalah sistem Kliring Bank Indonesia yang meliputi Kliring debet dan 
Kliring kredit yang penyelesaian akhirnya  dilakukan secara nasional.
10
 Sistem 
kliring dibutuhkan oleh para pesertanya untuk mempermudah perhitungan dan 
penyelesaian kewajiban atau tagihan pembayaran. Para pihak yang bertransaksi 
bisa saja melakukan bilateral tanpa melalui proses kliring, tetapi pada tingkat 
tertentu, apabila pihak yang bertransaksi bertambah banyak maka hubungan 
bilateral menjadi tidak efisien. Sebagai contoh, melalui mekanisme kliring 
nasabah dapat menyerahkan warkat BG (Bilyet Giro) yang dimilikinya kepada 
bank ditempat nasabah memiliki rekening. Kemudian jika bank menganggap 
                                                          
9
   Http://bi.go.id/pbi/sknbi. 18 Januari 2015. 12.00 wib 
10
 Dokumen Pelaksana Domestic and Clearing Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 
Tasikmalaya. 
 
 
 
6 
warkat tersebut memenuhi syarat untuk dikliringkan, maka bank peserta kliring 
akan melakukan kliring ke penyelenggara kliring. Dengan demikian, keberadaan 
suatu lembaga penyelenggara kliring yang mempertemukan sejumlah peserta 
dalam suatu proses kliring yang teratur sangatlah penting. SKNBI 
diselenggarakan oleh: 
1. Penyelenggara Kliring Nasional (PKN), yaitu unit kerja di Kantor Pusat Bank 
Indonesia yang bertugas mengelola dan menyelenggarakan SKNBI secara 
nasional 
2. Penyelenggara Kliring Lokal (PKL), yaitu unit kerja di Bank Indonesia dan 
bank yang memperoleh persetujuan Bank Indonesia untuk mengelola dan 
menyelenggarakan SKNBI di suatu wilayah kliring tertentu. 
Pihak-pihak yang terlibat di dalam kliring terdiri dari lembaga 
penyelenggara kliring dan peserta kliring. Adapun yang dimaksud dengan 
lembaga penyelenggara kliring adalah Bank Indonesia atau bank/pihak lain yang 
ditunjuk oleh Bank Indonesia. Sedangkan, peserta kliring adalah bank-bank yang 
telah memperoleh izin dari Bank Indonesia sebagai peserta kliring. Peserta 
kliring dapat dibedakan menjadi dua jenis bank peserta langsung dan bank 
peserta tidak langsung. Bank peserta langsung dapat mengirim dan menerima 
pembayaran atas namanya sendiri, sedangkan bank peserta tidak langsung hanya 
dapat mengirim dan menerima pembayaran melalui bank peserta kliring langsung. 
Dilihat dari sisi penyelenggaraannya, di wilayah kliring yang terdapat kantor 
Bank Indonesia, kliring dilakukan oleh Bank Indonesia. Sementara itu, di 
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wilayah kliring yang tidak terdapat Kantor Bank Indonesia, kliring dilakukan 
oleh bank/pihak lain yang ditunjuk Bank Indonesia. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian-uraian diatas, penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai pelaksanaan transaksi kliring bilyet giro di Bank 
Syariah Mandiri Cabang Tasikmalaya.  Maka melalui laporan penulisan Tugas 
Akhir ini penulis mengambil judul: “IMPLEMENTASI KLIRING BILYET 
GIRO DI BANK SYARIAH MANDIRI CABANG TASIKMALAYA” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 
masalah yaitu “Bagaimana Implementasi Kliring Bilyet Giro Di Bank Syari‟ah 
Mandiri Cabang Tasikmalaya?” 
 
C. Maksud dan Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 
1. Maksud Penulisan Laporan Tugas Akhir 
Penulisan Laporan Tugas Akhir dimaksudkan untuk lebih memahami 
dan menambah pengetahuan untuk penulis sendiri dan atau untuk pembaca 
pada umumnya tentang pelaksanaan produk jasa kliring di Bank Syariah 
Mandiri Cabang Tasikmalaya khususnya pada warkat bilyet giro. 
2. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir. 
Tujuan dari penulisan Laporan Tugas Akhir yaitu untuk mengetahui 
Implementasi Kliring Bilyet Giro di Bank Syariah Mandiri Cabang 
Tasikmalaya. Di samping itu juga untuk memenuhi salah satu syarat 
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kelulusan program D-III Manajemen Perbankan Syari‟ah IAIN Purwokerto, 
guna memperoleh gelar Ahli Madya. 
 
D. Metode Penulisan Laporan 
1. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan penulisan 
laporan Tugas Akhir adalah metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
yaitu suatu metode yang digunakan terhadap data yang dikumpulkan, 
kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis.
11
 Dalam hal ini, 
penulis menyusun dan menjelaskan data-data yang telah penulis dapat dari 
observasi atau pengamatan langsung selama kegiatan praktek kerja di Bank 
Syariah Mandiri Cabang Tasikmalaya. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
12
 Observasi atau 
pengamatan yang dilakukan sebagai alat pengumpul data dan informasi 
yang berkaitan dengan materi penelitian dengan cara berhadapan 
langsung dengan objek yang diteliti, digunakan untuk mengukur tingkah 
laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang diamati. 
Observasi yang penulis gunakan pada penulisan Tugas Akhir ini 
adalah observasi secara langsung. Dalam observasi ini, penulis 
                                                          
11
 Surakhmadi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: Aneka, 1999), hlm. 8. 
12
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research,  (Yogyakarta : Ardi Offset, 1992), hlm. 136. 
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mengamati langsung sistem operasional, mekanisme pelaksanaan kliring 
bilyet giro, dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Bank Syariah 
Mandiri Cabang Tasikmalaya. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah upaya yang dilakukan seseorang atau suatu 
pihak untuk mendapatkan keterangan, atau pendapat mengenai sesuatu 
hal yang diperlukannya untuk tujuan tertentu, dari seseorang atau pihak 
lain dengan cara tanya jawab.
13
 
Dalam teknik ini bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam 
tentang operasional di Bank Syariah Mandiri cabang Tasikmalaya 
khususnya mengenai informasi dan data tentang kliring bilyet giro yang 
akan penulis gunakan dalam tugas akhir ini. Seperti melakukan 
wawancara dengan Bapak Irfan Hidayat selaku Clearing Man dan juga 
menjabat sebagai Pelaksana Domestic and Clearing di Bank Syariah 
Mandiri cabang Tasikmalaya. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen 
maupun buku-buku, koran, majalah dan lain-lain
14
. Dalam teknik ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data dari dokumen-dokumen 
                                                          
13
 Atep Adya Barata, Dasar-dasar Pelayanan Prima, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 
2003) hlm. 117. 
14
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1998), hlm. 95. 
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yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri Cabang Tasikmalaya, seperti 
arsip-arsip, brosur, formulir-formulir dokumen transaksi. Selain itu, 
penulis juga mengambil beberapa referensi yang berasal dari buku, 
browsing di web resmi Bank Syariah Mandiri dan lain sebagainya. 
Kesemua dokumen-dokumen di atas berfungsi untuk mendukung 
informasi-informasi yang diperlukan atau tambahan referensi guna 
penyusunan laporan Tugas Akhir ini. 
 
E. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja 
1. Lokasi Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
Lokasi pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) Program Diploma 
Tiga (D III) Manajemen Perbankan Syariah yaitu bertempat di Bank Syariah 
Mandiri Cabang Tasikmalaya yang beralamat di Jl. Otto Iskandar Dinata 
No.5 kota Tasikmalaya. 
2. Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) Program Diploma 
Tiga (D III) MPS dimulai pada hari Senin, tanggal 12 Januari 2015 (serah 
terima dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) kepada pihak Bank Syariah 
Mandiri Cabang Tasikmalaya) sampai dengan hari Kamis, tanggal 12 
Februari 2015 (pengembalian mahasiswa Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
Program Diploma Tiga (D III) MPS dari Bank Syariah Mandiri Cabang 
Tasikmalaya kepada pihak IAIN Purwokerto). 
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BAB IV 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Kliring Bilyet Giro merupakan salah satu jasa yang diberikan Bank 
Syariah Mandiri cabang Tasikmalaya kepada nasabahnya sebagai salah satu 
upaya untuk mewujudkan pelayanan yang efektif dan efisien. Diharapkan dengan 
terimplementasinya Kliring bilyet giro dapat meningkatkan mutu dan prestasi 
Bank Syariah Mandiri cabang Tasikmalaya. Pelaksanaan kliring bilyet giro di 
Bank Syariah Mandiri Cabang Tasikmalaya menggunakan sistem Kliring 
Otomasi, dilaksanakan setiap hari kerja dan terdapat dua siklus. Siklus kliring 
pertama dilaksanakan mulai pukul 08.00 wib sampai dengan 10.00 wib, 
sedangkan siklus kliring kedua dilaksanakan mulai pukul 11.00 wib sampai 
dengan 13.30 wib.  
Dengan berdasarkan penjelasan tentang prosedur pelaksanaan kliring 
yang telah ada dan telah ditetapkan oleh Bank Syariah Mandiri Cabang 
Tasikmalaya dapat disimpulkan  bahwa  prosedur  pelaksanaan  kliring  yang  
diselenggarakan  telah  sesuai dengan sistem dan mekanisme SKNBI serta telah 
direalisasikan dengan baik. Sehingga tingkat   terjadinya   kekeliruan   maupun   
kesalahan   dapat   diminimalisasi. 
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B. Saran 
1. Tingkatkan kualitas pelayanan terhadap kliring sebagai salah satu produk 
jasa, dan juga produk-produk Bank Syaria‟ah Mandiri Cabang Tasikmalaya 
lainnya, agar dapat bersaing dengan produk-produk sesama bank syari‟ah dan 
juga bank konvensional. 
2. Bank Syaria‟ah Mandiri Cabang Tasikmalaya perlu melakukan sosialisasi 
kepada masyarakat secara lebih intensif tentang produk dengan segala 
keunggulan dan kemudahannya agar masyarakat lebih mengenal produk 
Bank Syari‟ah Mandiri Cabang Tasikmalaya. 
3. Tingkatkan terus kualitas Sumber Daya Manusia Bank Syariah Mandiri 
Cabang Tasikmalaya dan tingkatkan serta pertahankan prestasi yang pernah 
diraih Bank Syariah Mandiri Cabang Tasikmalaya. 
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